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ABSTRAK 

 
Stres kerja tenaga kesehatan dialami oleh seluruh tenaga kesehatan di dunia. Stres diakui sebagai 

bahaya kerja bagi tenaga kesehatan. Manajemen stres sangat diperlukan untuk dapat mengurangi stres 

yang dialami tenaga kesehatan. Metode  alami  yang  digunakan  untuk menghilangkan stres, rasa  takut,  

panik,  tegang,  dan tekanan-tekanan lain salah satunya dalah hipnosis lima jari. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh hipnosis lima jari terhadap stres kerja tenaga kesehatan di IGD RSUD 

Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo. Jenis penelitian ini Pra Experiment One Group Pretest-Postest 

Design. Jumlah populasi sebanyak 32 responden sampel yang diteliti sebanyak 32 responden dengan 

teknik Total Sampling. Instrumen yang digunakan lembar Lembar kuesioneri Perceived Stress Scale 

(PSS). Uji Statistic menggunakan Uji Wilcoxon . Hasil penelitian didapatkan pada pengkuran pertama 

responden terbanyak mengalami stres kerja ringan sejumlah 17 responden (53,1%) dan pada 

pengukuran ke dua terbanyak tidak mengalami stres kerja sejumlah 17 responden (53,1%). Hasil uji 

analisis uji statistik Wilcoxon  didapatkan nilai  = 0,000, maka nilai  lebih kecil dari pada α (0,000< 

0,05) artinya ada pengaruh hipnosis lima jari terhadap stres kerja tenaga kesehatan di IGD RSUD 

Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Tenaga Kesehatan, Hipnosis Lima Jari 

 

ABSTRACT 

 
Work stress is experienced by all health workers around the world. For health workers, stress is 

recognized as an occupational hazard. Stress management is required to reduce stress among health 

care workers. Five-finger hypnosis is one of the natural methods used to relieve stress, fear, panic, 

tension, and other pressures. The goal of this study was to see how five-finger hypnosis affected the 

work stress of health workers in the emergency department of Waluyo Jati Hospital Kraksaan 

Probolinggo. This study is a Pre Experiment One Group Pretest-Posttest Design. The total population 

was 32 respondents, and the sample studied was 32 respondents using the Total Sampling technique.The 

instrument used was the Perceived Stress Scale (PSS) questionnaire sheet. Statistical test using 

Friedman test. The results obtained in the first measurements most respondents experienced mild work 

stress as many as 17 respondents (53.1%) and the second most do not experience work stress a number 

of 17 respondents (53.1%). The results of the Friedman statistical test analysis test obtained a  value 

= 0.000, then the  value is smaller than (0.000 < 0.05) meaning that there is an effect of five-finger 

hypnosis on the work stress of health workers in Emergency Department of Waluyo Jati Hospital 

Kraksaan Probolinggo.  

 

Keywords: Work Strsss, Health Workers, Five-finger hypnosis. 
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PENDAHULUAN 

 

 Stres kerja tenaga kesehatan adalah suatu kondisi dari hasil penghayatan subjektif 

individu yang dapat berupa interaksi antara individu dan lingkungan kerja yang dapat 

mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis dan perilaku tenaga kesehatan 

(Wijono, 2014). Tenaga kesehatan adalah salah satu profesi yang penuh dengan tekanan yang 

dipengaruhi faktor-faktor yang kompleks yang dapat menyebabkan stres yang tinggi (Golshiri 

P, et al.  2012). Stres dan kelelahan diakui sebagai bahaya kerja bagi tenaga kesehatan (Pérez 

F, M.C, et al .2018). 

 Stres kerja tenaga kesehatan dialami oleh seluruh tenaga kesehatan di dunia terutama saat 

pandemi Covid-19 gelombang pertama pada bulan Januari s/d Juni 2020 di 44 negara sebanyak 

57,8 % mengalami stres kerja (Sébastien, et all, 2021). Stres kerja pada tenaga kesehatan juga 

terjadi di Indonesia, sebanyak 83% tenaga kesehatan di Indonesia mengalami kelelahan dan 

stres kerja. Tenaga kesehatan di Puskesmas saat pandemi Covid-19sebanyak 68,7% tenaga 

kesehatan mengalami stres kerja (Hendryk, dkk. 2021). Tenaga kerja di Jawa Timur 67% 

mengalami stres kerja (Arifah 2020). Stres kerja tenaga kesehatan di Kabupaten Probolinggo 

khususnya di RSUD Waluyo Jati Kraksaan sebanyak 61,5% tenaga kesehatan mengami stres 

kerja (Sunanto, 2018). Studi pendahuluan yang di lakukan di IGD RSUD Waluyo Jati pada 

tanggal 19 s/d 23 Juni 2022 pada 15 tenaga kesehatan yang dikaji mengatakan yang mengalami 

stres kerja melalui metode kuesioner dengan stres kerja ringan sebanyak 5 orang dan stres kerja 

sedang sebanyak 10 orang. 

 Stres kerja bagi tenaga kesehatan dapat menyebabkan kelelahan, perilaku kasar, 

kecemasan, peningkatan tekanan darah, kurang percaya diri, kurangnya kepuasan kerja, 

penurunan efisiensi, depresi, isolasi dari pasien, ketidakhadiran dan penurunan kualifikasi 

mereka (Golshiri P, et al.  2012). Stres kerja tenaga kesehatan semakin meningkat dengan 

adanya pandemi COVID-19 yang menyebabkan kelelahan ekstrem, ketidaknyamanan fisik dari 

jam kerja yang panjang dengan masker wajah dan APD lainnya, ketakutan akan penularan, dan 

emosi kesusahan pada tenaga kesehatan (Neto, M.L.R, et al .2020).  

 Manajemen stres sangat diperlukan untuk dapat mengurangi stres yang dialami tenaga 

kesehatan. Manajemen stres merupakan upaya yang dilakukan untuk dapat membuat tenaga 

kesehatan merasa tetap menikmati pekerjaan yang dilakukan. Manajemen stres yang dapat 

digunakan dalam mengurangi beban kerja tenaga kesehatan menurut yaitu Cognitive 

(mindfulness), emotive-expressive, hands-on, dan Somatic (relaxation) (Sallon, et al , 2017). 

Tindakan yang merangkum Cognitive (mindfulness), emotive-expressive, hands-on, dan 

Somatic (relaxation) salah satunya adalah hipnosis lima jari. Hipnosis lima jari membantu 

Individu merubah persepsi ansietas,  stres, tegang dan takut dengan menerima saran-saran  di 

ambang  bawah sadar atau dalam keadaan  rileks dengan menggerakan jari-jarinya  sesuai  

perintah (Rizkiya,  Ph,  &  Susanti,  2018). Hipnosis  merupakan  metode  alami  yang  

digunakan  untuk menghilangkan  rasa  takut,  panik,  tegang,  dan tekanan-tekanan lain 

(Asmara et al.,2017). Hipnosis lima jari merupakan salah satu bentuk Self Hipnosis yang dapat 

menimbulkan efek relaksasi yang tinggi, sehingga akan mengurangi ketegangan dan stres dari 

pikiran seseorang mempengaruhi sistem limbik seseorang sehingga berpengaruh pada 

pengeluaran hormon-hormon (hormone Adrenalin) yang dapat memacu timbulnya stres 

(Hastuti & Arumsari, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti saat ini adalah menggunakan metode desain 

penelitian Pra Experiment One Group Pretest-Postest Design. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara memberikan pre-test pengisian kuesioner Perceived Stres Scale (PSS) terlebih dahulu 
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sebelum diberikan tindakan hipnosis lima jari, kemudian dilakukan post test pengisian 

kuesioner Perceived Stres Scale (PSS) setelah tindakan pemberian hipnosis lima jari. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Tenaga Kesehatan di IGD RSUD Waluyo Jati Kraksaan 

Probolinggo sebanyak 32 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik total sampling dengan pengambilan sampel berdasarkan seluruh populasi 

yang ada yaitu 32 responden. Penelitian dilakukan pada tanggal 08 September - 08 Oktober 

2022. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner perceived stres scale (PSS). Hasil uji 

validitas 10 pertanyaan pada kuesioner perceived stres scale (PSS)  menggunakan uji validitas 

konkuren, dimana skala kuesioner perceived stres scale (PSS) dikatakan berkorelasi secara 

sedang didapatkan pula nilai alpha cronbac h sebesar 0,81. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

1. Stres Kerja Responden Sebelum Pemberian Hipnotis Lima Jari 
Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan stres kerja sebelum pemberian hipnotis lima jari. 

Stres Kerja Frekuensi Persentase 

Tidak stres 0 0 

Stres ringan 17 53.1 

Stres sedang 15 46.9 

Stres berat 0 0.0 

Total 32 100 

Tabel 1 menunjukkan jumlah responden berdasarkan stres kerja sebelum diberikan 

hipnosis lima jari terbanyak mengalami stres kerja ringan sejumlah 17 responden (53,1%) dan 

paling sedikit  mengalami stres kerja sedang sebanyak 15 responden (46,9%). 

 

2. Stres Kerja Responden Setelah Pemberian Hipnotis Lima Jari 
Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan stres kerja setelah pemberian hipnotis lima jari. 

Stres Kerja Frekuensi Persentase 

Tidak stres 17 53.1 

Stres ringan 15 46.9 

Stres sedang 0 0.0 

Stres berat 0 0.0 

Total 32 100 

 Tabel 2 menunjukkan jumlah responden berdasarkan stres kerja setelah diberikan 

hipnosis lima jari terbanyak tidak mengalami stres kerja sejumlah 17 responden (53,1%) dan 

paling sedikit  mengalami stres kerja ringan sebanyak 15 responden (46,9%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 3 Pengaruh Hipnosis Lima Jari Terhadap Stres Kerja Tenaga Kesehatan 

No Stres Kerja Pengukuran 

Pertama 

Pengkuran ke dua 

 %  % 

1 Tidak Stres 0 0,0 17 53,1 

2 Stres ringan 17 53,1 15 46,9 

3 

4 

Stres sedang 

Stres berat 

15 

0 

46,9 

0 

0 

0 

0,0 

0,0 

 Total 32 100 32 100 

 

Uji statistik Wilcoxon:  = 0,000   ;   α  = 0,05 
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Tabel 3 menunjukan data perubahan stres kerja responden sebelum dan setelah 

pemberian hipnotis lima jari. Sebelum pemberian hipnotis lima jari responden terbanyak 

mengalami stres kerja ringan sejumlah 17 responden (53,1%) dan paling sedikit  mengalami 

stres kerja sedang sebanyak 15 responden (46,9%) dan setelah pemberian hipnotis lima jari 

terbanyak tidak mengalami stres kerja sejumlah 17 responden (53,1%) dan paling sedikit  

mengalami stres kerja ringan sebanyak 15 responden (46,9%). 

PEMBAHASAN 

 

Stres Kerja Sebelum Pemberian Tindakan Hipnosis Lima Jari 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan jumlah responden berdasarkan stres kerja 

sebelum diberikan hipnosis lima jari terbanyak mengalami stres kerja ringan sejumlah 17 

responden (53,1%) dan paling sedikit  mengalami stres kerja sedang sebanyak 15 responden 

(46,9%). Penelitian Zulmiasari & Mu’in, 2017, menyatakan hasil temuan dimana sebagian 

besar perawat ditemukan mengalami stres kerja meskipun hanya berada pada tingkat stres kerja 

rendah. Hasil penelitian lainnya juga mendukung temuan penelitian ini, dimana ditemukan 

sejumlah 53,3% responden mengalami gejala stres kerja tinggi (Nurazizah, 2017). Penelitian 

yang di lakukan Bunyamin 2021 menunjukan stres kerja tenaga kesehatan sebanyak 80.7% 

mengalami stres kerja ringan dan 19,3% mengalami stres kerja berat. 

Tenaga kesehatan mengalami stres kerja dikarenakan oleh beban kerja yang tinggi. Data 

penelitian menunjukan sebanyak 42% stres tenaga kesehatan dikarenakan pola jam kerja yang 

tinggi (Elbay, et.al 2020). Beban kerja tenaga kesehatan yang tinggi yang dirasaakan oleh 

tenaga kesehatan dapat menyebabkan kelelahan ekstrem, ketidak nyamanan fisik dari jam kerja 

yang panjang dengan masker wajah dan APD lainnya, ketakutan akan penularan penyakit, dan 

emosi kesusahan (Neto, M.L.R, et al .2020). Krisis kesehatan pada pasien tidak hanya 

dirasakan oleh pasien tetapi juga dirasakan oleh tenaga kesehatan. Krisis ini dapat 

menyebabkan menyebabkan perubahan pada tenaga kesehatan secara psikologis seperti 

ketakutan, kecemasan, depresi, atau ketidakamanan (Zhang,et.al. 2020). Krisis situasi kerja 

yang serba tidak pasti dan tidak mudah diprediksi cenderung meningkatkan risiko  gangguan 

kesehatan mental seperti stres, trauma,  depresi,  gangguan  kecemasan,  bahkan  keinginan  

untuk bunuh diri (Greenberg et al., 2020). Krisis situasi yang dirasakan oleh tenaga kesehatan 

bisa juga diakibatkan karena kondisi pasien yang sedang di tangani  tidak kunjung mengalami 

perbaikan kondisi sehingga menjadikan stres tersendiri bagi tenaga kesehatan (Melina, et.al, 

2020). 

Menurut peneliti stres kerja masih ada pada tenaga kesehatan yang di buktikan dari data 

hasil penelitian ini, stres kerja pada tenaga kesehatan ini tidak ada hubunganya dengan usia, 

jenis kelamin, pendidikan, lama kerja maupun profesi tenga kesehatan. Stres kerja hampir 

merata terjadi pada semua rentang usia, jenis kelamin, jenis pendidikan, lamanya kerja, ataupun 

profesi tenaga kesehatan dengan prosentase perbandingan yang sama. Stres kerja pada tenaga 

kesehatan menurut penliti lebih cenderung di akibatkan oleh beban kerja yang tinggi dan 

tuntutan masyarakat yang menginginkan pelayanan yang cepat tanpa mempertimbangkan 

kegawatan dari masing-masing pasien. Stres kerja pada petugas kesehatan ini juga di sebakan 

oleh adanya pandemi Covid-19 yang mengakibatkan beban kerja bertambah dan stressor kerja 

bertambah. Meskipun pandemic Covid-19 sudah mendekati akhir pandemic tetapi screening 

Covid-19 masih di terapkan sehingga menjadi beban tersendiri pada tenaga kesehatan.   

 

Stres Kerja Setelah Pemberian Tindakan Hipnosis Lima Jari 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah responden terbanyak setelah pemberian 

hipnosis lima jari yaitu responden tidak mengalami stres kerja sebanyak 17 responden (53,1%) 

dan paling sedikit  responden mengalami stres kerja ringan sebanyak 15 responden (46,9%). 

Pemberia hipnotis lima jari pada hasil penelitian ini menunjukan penurunan stress kerja pada 
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tenaga kesehatan penurunan ini sesuai dengan pendapat Asmara et,al. 2017 yaitu Hipnosis 

merupakan metode alami yang mampu untuk  menghilangkan stress, rasa takut, panik, tegang 

dan tekanan-tekanan lain. Evangelista (2016) yang menyatakan bahwa terapi hipnosis lima jari 

adalah suatu terapi yang membayangakan hal-hal yang menyenangkan dengan mengatur 

pernapasan dalam dapat menurunkan stress dengan cara yang tepat selain itu, terapi ini sangat 

penting bagi kesehatan mental dan fisik bernafas secara dalam dan membanyangkan hal-hal 

yang menyenangkan dapat merangsang munculnya oksida nitrat alami yang dapat berfungsi 

mengurangi stress sehinga membuat seseorang lebih tenang. Badrujamaludin, et, al (2018) 

menyatakan bahwa hipnosis lima jari mampu untuk menurunkan stress seseorang saat 

menghadapi stressor. 

 Hipnosis lima jari membantu Individu merubah persepsi stress, ansietas, tegang dan takut 

dengan menerima saran-saran di ambang bawah sadar atau dalam keadaan rileks dengan 

menggerakan jari-jarinya sesuai perintah (Rizkiya, Ph, & Susanti, 2018).  Hipnosis lima jari 

mampu menurunkan tingkat stress dan kecemasan seseorang ,dengan menggunakan teknik 

lima jari mampu merubah stress, tegang dan takut dengan menerima saran-saran di ambang 

bawah sadar atau dalam keadaan rileks dengan menggerakkan jari-jarinya sesuai perintah 

(Long, 2018). Penurunan stres kerja pada tenaga kesehatan setelah pemberian hipnosisi lima 

jari ini terjadi merata pada setiap kareksristik tenaga kesehatan yang berdasarkan usia, jenis 

kelamin, pendidikan, lama kerja maupun profesi tenga kesehatan. Berdasarkan hasil tersebut 

peneliti berkesimpulan bahwa usia, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, dan profesi tenga 

kesehatan tidak ada hubunganya dengan penurunan stres kerja pada tenaga kesehatan setelah 

pemberian hipnosisi lima jari.  

 Menurut peneliti adanya penurunan stres kerja tenaga kesehatan dalam penelitian ini 

dikarenakan pemberian hipnosis lima jari dapat diberikan sesui dengan SOP yang di tetapkan. 

Pemberian hipnosis lima jari ini dapat memberikan perubahan pada persepsi tenaga kesehatan 

sehingga persepsi negative menjadi persepsi positif sehingga meningkatkan rasa nyaman. 

Peningkatan rasa nyaman pada tenaga kesehatan dapat mengurangi stres kerja karena mampu 

mereduksi stres yang datang dengan peningkatan persepsi positif.  

 

Pengaruh Hipnosis Lima Jari Terhadap Stres Kerja Tenaga Kesehatan 

Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon pada penelitian ini dengan nilai kemaknaan α= 

0,05 didapatkan nilai   = 0,000,  maka nilai   lebih kecil dari pada α (0,000< 0,05) sehingga 

H1 diterima ada pengaruh hipnosis lima jari terhadap stres kerja tenaga kesehatan di IGD RSUD 

Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo. Menurut  sebuah  penelitian  oleh  Widyanti  (2013),  salah  

satu contoh  self  hipnosis  yang  dapat  dilakukan  adalah  hipnosis  lima  jari, yang merupakan 

bagian dari reduksi stres hipnose diri sendiri. Teknik lima jari ini adalah proses yang 

menggunakan kekuatan sugesti  pikiran dengan menggerakkan tubuh untuk menyembuhkan 

diri dan memelihara kesehatan atau rileks melalui komunikasi dalam tubuh melibatkan semua 

indra meliputi sentuhan, penciuman, penglihatan, pendengaran. Pada dasarnya hipnosis lima 

jari ini mirib dengan hipnosis pada umumnya yaitu dengan menidurkan klien (tidur hipnotik) 

tetapi teknik ini lebih efektif dengan cara mengalihkan pikiran seseorang dengan pemberian 

sugesti dengan jari tangannya satu persatu dan membayangkan hal-hal menyenangkan yang 

pernah dialami (Marbun, 2019). 

Hipnosis lima jari bermanfaat dalam menciptakan rasa nyaman  pada pasien karena 

dalam pemberian sugesti dengan imajinasi terbimbing maka akan  membentuk bayangan yang 

akan diterima sebagai rangsangan oleh  berbagai indra maka dengan membayangkan sesuatu 

yang indah  perasaan akan merasa tenang. Ketegangan otot dan ketidaknyamanan akan 

dikeluarkan sehingga menyebabkan tubuh menjadi rileks dan nyaman (Windayanti, 2013). 

Menurut peneliti hipnosis lima jari dapat merubah persepsi negative terkait stress kerja pada 

tenaga kesehatan menjadi lebih positif. Perubahan persepsi ini diberikan dengan cara 
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pemberian sugesti positif terkait kesehatan, orang yang di cintai, penghargaan atas pekerjaan, 

dan suasana yang nyaman pada suatu tempat yang di sukai. Pemberian sugesti tersebut akan 

mengkikis persepsi negative dan berganti kearah persepsi yang positif. Semakin persepsi 

seseorang berubah kearah positif maka akan membuat pemikiran seseorang lebih adaktif 

sehingga sehingga anggapan terkait beban kerja akan mengarah kearah positif sehingga akan 

mengurangi stress kerja yang dirasakan. 

Hubungan pemberian hipnosisi lima jari dengan stres kerja pada tenaga kesehatan 

menurut peneliti tidak dipengaruhi oleh kareksristik tenaga kesehatan yang berdasarkan usia, 

jenis kelamin, pendidikan, lama kerja maupun profesi tenga kesehatan. Pendapat peneliti ini 

berdasarkan hasil peneliti bahwa stres kerja dan penurunan stres kerja setelah pemberian 

hypnosis lima jari terjadi pada keseluruan karakteristik tenaga kesehatan yang berdasarkan  

usia, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, dan profesi tenaga kesehatan.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah stres kerja tenaga kesehatan 

sebelum pemberian hipnosis lima jari terbanyak mengalami stres kerja ringan sejumlah 17 

responden (53,1%). Stres kerja tenaga kesehatan setelah pemberian hipnosis lima jari terbanyak 

tidak mengalami stres kerja sejumlah 17 responden (53,1%). Hasil uji statistik Wilcoxon  

dengan nilai kemaknaan α= 0,05 didapatkan nilai   = 0,000,  maka ada pengaruh hipnosis lima 

jari terhadap stres kerja tenaga kesehatan di IGD RSUD Waluyo Jati Kraksaan Probolinggo. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menjadikan hasil pnelitian ini sebagai referensi, jika 

peneliti lain ingin mengembangkan penelitian ini di kemudian hari. Lahan rumah sakit  dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu penanganannya pada stres kerja tenaga 

kesehatan dan dapat menjadikan acuan sebagai pengambilan kebijakan selanjutnya terkait stres 

kerja tenaga kesehatan. 
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